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ABSTRACT

This composition raises the tradition of Tarek Pukat, an art and culture
from the coastal communities of Aceh, as the basis for creating a musical
composition entitled Tanoh Kamoe. This tradition, which reflects the
spirit of cooperation and the life of fishermen, is adapted into a two-part
musical composition using the Acehnese Fusion Ensemble format. The
original melody of Tarek Pukat, which is simple and repetitive, is
developed  through musical processing techniques such as
augmentation, diminution, imitation, and sequence. This composition
consists of two parts: Part I emphasizes traditional musical instruments
such as serune kale, rapa’i, vocals, and flutes, while Part Il presents a
modern nuance with orchestral instruments and a combo band. With a
total duration of 15 minutes, this work describes the journey of
fishermen from preparation, fishing, to sharing the catch. The method of
creation involves exploration of music theory, interviews, and the use of
software such as Sibelius. Through this work, it is hoped that local
traditions can be preserved and recognized by the wider community
while providing innovation in the processing of tradition-based musical

art.
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PENDAHULUAN

Aceh memiliki ragam kesenian dan adat
yang terinspirasi dari kegiatan sehari-hari. Salah
satu adat yang paling dikenal masyarakat pesisir
Aceh yaitu adat meulaot (kegiatan melaut) yang
terdiri dari 4 unsur, yaitu adat sosial, adat
pemeliharaan lingkungan, adat Khanduri Laot,
dan adat barang hanyut. Dari ke-empat unsur
adat meulaot yang sudah dituliskan, pengkarya
akan mengambil unsur adat Khanduri laot
(sedekah laut) yaitu kesenian farek pukat
sebagai objek penelitian yang nantinya akan
dijadikan sebuah ide untuk karya komposisi
musik. (Wawancara, Nurlaila Hamjah, 13
Februari 2024)

Tarek pukat terinspirasi dari tradisi
meunarek pukat (menarik jala) yang sering
dilakukan oleh masyarakat Aceh, khususnya
masyarakat di daerah pesisir yang sebagian
besar berprofesi sebagai nelayan. Pada saat
menangkap ikan, nelayan memasang dan
menarik jala tersebut secara bersama-sama.
Sebagian ikan yang didapat kemudian dibagi-
bagikan kepada warga yang ikut meunarek
pukat. Kebiasaan para nelayan itulah yang
direfleksikan dalam sebuah kesenian tari tarek
pukat oleh Yuslizar di Banda Aceh pada tahun
1958. (Sudirman, 2018:458).

Kesenian farek pukat diiringi oleh alat
musik pukul dan tiup. Kedua alat musik ini
mengeluarkan bunyi yang berkarakter riang.
Alat musik pukul yang digunakan adalah rapa i,
sedangkan alat musik tiup yang digunakan
adalah serune kale. Perpaduan dari kedua alat
musik tersebut memberikan makna bahwa
dalam menjalani kehidupan dan mencari nafkah
harus  bersemangat dengan sepenuh hati.
(Sudirman, 2018:458).

Adapun lirik dari nyanyian Tarek Pukat
adalah sebagai berikut:

Tarek pukat

( Tarik Jaring )
Rakan beuh

( Hai Kawan )
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Lam buleun ka seupot

( Dalam gelap bulan )

Karo eungkot jeunara, eungkot jeunara
( Tangkap ikan jeunara, ikan jeunara).

=

Notasi 1. Melodi Syair Tarek Pukat

Notasi di atas merupakan melodi dan
ritme asli dari tarek pukat. Musik asli tarek
pukat mempunyai ciri musik hampir sama
dengan musik tradisional pada umumnya.
Melodi yang sederhana, easy listening dan
berulang-ulang. Selain itu, bahasa, irama,
serta melodi yang digunakan merupakan
senandung spontan dari para nelayan,
membuatnya mudah dimengerti, dan ditiru
oleh yang lainnya. (Wawancara, Djamal
Taloe, 12 Februari 2024).

Material musik yang terkandung di
dalam farek pukat inilah yang menjadi dasar
untuk komposisi musik baru. Menjadi
inspirasi dari pengkarya sebagai tugas akhir
strata-1 dengan judul karya Tanoh Kamoe:
Tarek Pukat Dalam Struktur Bentuk
Komposisi Musik Dua Bagian. Material itu
akan digarap ke dalam musik konvensional
dengan bentuk komposisi musik dua bagian.

Pengkarya akan menggunakan scale
G minor harmonis yang kemudian akan
diolah  dengan  menggunakan teknik
pengembangan. Pengkarya akan menentukan
akor berdasarkan melodi tersebut kemudian
melakukan variasi tema. Karya ini akan
digarap dengan total durasi 15 menit, bagian
pertama 9.20 menit dan bagian kedua 4.52
menit. Dibagian pertama pada karya ini
pengkarya ingin lebih menonjolkan tradisi
dan dibagian kedua lebih menonjolkan
instrumen modern/klasik.

Format musik yang ingin pengkarya
gunakan dalam bentuk Acehnese Fusion
Ensamble. Instrumen yang digunakan berupa
serune kalee, rapa’i, seruling dan vokal yang
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berasal dari tradisi Aceh, sedangkan untuk
instrumen musik klasik memakai violin, viola,
cello, contrabass, gitar, horn, trombone,
timpani, dan cymbal, combo seperti gitar
elektrik, bass elektrik, dan drumset.

Formasi ini pengkarya tetapkan menjadi
Acehnese Fusion Ensamble merujuk dari apa
yang dijelaskan oleh Miller dalam buku World
A Global Journey edisi ke-4
menjelaskan  tentang  kolaborasi
instrumen tradisional Asia Tenggara dengan
instrumen barat. Kolaborasi menjadi bagian
inovasi dan modernisasi musik yang bisa dilihat
dari formasi instrumen yang pengkarya pilih.
Telah dijelaskan sebelumnya sebagai musik
tradisi masyarakat Aceh menjadi sumber

Music:
antara

penciptaan komposisi, berkolaborasi dengan
instrumen musik klasik dapat menciptakan
musik yang bersifat fusi (fusion music).
Integrasi antara instrumen tradisional dan klasik

menciptakan dialog budaya yang kaya,
menghasilkan nuansa baru dengan
mempertahankan akar tradisional sembari

merangkul inovasi modern. (Miller, T. E., &
Shahriari, A:2017).

METODE

Dalam  penggarapan  karya ini,
pengkarya melakukan beberapa tahap metode
penciptaan, diantaranya:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap awal, mengumpulkan data-data
yang selaras dengan objek yang akan digarap
dalam komposisi ini dengan cara mencari buku-
buku, tulisan, artikel, dan makalah yang
berhubungan dengan objek material yaitu
kesenian Tarek Pukat. Selain itu pengkarya juga
melakukan sesi wawancara dengan beberapa
sumber seperti seniman, nelayan, dan seorang
yang bekerja dibidang kebudayaan dan
pariwisata. Setelah mendapatkan data objek
material, mencari data objek formal sebagai
landasan struktur bentuk penggarapan karya

T

musik dua bagian. Selain itu mencari data
dan buku mengenai teori-teori pendukung
penggarapan komposisi musik seperti ilmu
bentuk analisa, orkestrasi, ilmu harmoni serta
hal-hal yang mendukung teori penggarapan
komposisi musik.
2. Tahap Proses Penciptaan

Setelah semua data pendukung materil
dan formal terkumpul, maka dilakukan
pengolahan data untuk proses penggarapan
diantaranya ide garapan dan teknik
penggarapan sebagai berikut.

a. Pembuatan kalimat tema

Dalam proses pembuatan kalimat

tema  komposisi  ini,  pengkarya

menggunakan piano score. Seluruh
eksperimen garapan termasuk teknik
pengembangan
diproses dengan menentukan chord atau
harmoni dari melodi yang ada. Ini yang
akan dikembangkan lagi pada proses
pengorkestrasian dengan menggunakan
bantuan software yaitu Sibelius (aplikasi
membuat notasi)

motif dan melodi

b. Pengorkestrasian
Setelah kalimat tema terbentuk,
lalu pengkarya mengorkestrasikannya
dengan menggunakan software Sibelius
ke bentuk full scores untuk garapan
orkestra. Pada tahap ini pengkarya
melakukan  penambahan baik itu
penambahan melodi, motif, filler,
instrumentasi, harmoni, serta
pengembangan yang dilakukan dengan
teknik variasi tema
c. Konsep dan bentuk karya
Dalam  pembuatan  karya ini,
pengkarya  menggunakan  beberapa
teknik pengolahan seperti menentukan
akor, pengembangan harmoni, repetisi,
imitasi,
augmentasi.

sequence,  diminuisi, dan
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d. Eksplorasi

Pada tahap ini pengkarya melakukan
eksplorasi dan membuat transkrip dari pola
ritme dan melodi yang terdapat pada Tarek
Pukat. Setelah itu, pengkarya
mengeksplorasi instrument yang cocok
untuk memainkan melodi-melodi dan teknik
pengolahan  dalam karya. Pemilihan
instrument dipilih berdasarkan karakter,
warna suara dan ambitus dari masing-
masing instrument yang dapat
menggambarkan konsep komposisi Tanoh
Kamoe : Tarek Pukat Dalam Struktur
Bentuk Komposisi Musik Dua Bagian.
e. Tahap Eksperimentasi

Pengkarya mulai mencoba mengolah
tema pokok dengan berbagai motif
pengolahan karya, yaitu:

1) Sequence, yaitu pengulangan motif

pada nada berbeda. Contoh

penerapannya dapat dilihat pada birama

77.
2) Augmentasi, pengembangan motif
dengan memperbesar atau

memperpanjang nilai nada. Contoh

penggunaannya dapat dilithat pada

birama 58.

3) Diminuisi, pengembangan motif

dengan mempersempit nilai nada. Dapat

dilihat pada birama 45.

4) Imitasi,  pengembangan  motif

dengan melakukan tiruan kalimat motif.

Dapat dilihat pada birama 50.

5) Repetisi, yaitu pengulangan melodi

dengan nada dan ritme yang sama.

Contoh penerapannya pada birama 42.

Selain itu pengkarya juga menyeleksi

material lainnya seperti penggunaan

harmonisasi, ritmik, tekstur, dan melodi
3. Tahap Pertunjukan

Untuk mewujudkan komposisi musik Ta-

noh Kamoe, pengkarya menggunakan instru-
men orkestra dan beberapa instrumen tradisi
Aceh seperti serunee kalee dan rapa’i. Berikut

adalah set panggung pada pertunjukan Ta-
noh Kamoe.

Gambar 1. Set Panggung Pertunjukan

Desain panggung di atas merupakan
set panggung yang disusun menyesuaikan
setiap section sesuai dengan formasi
orkestra. Set panggung pertunjukan tanoh
kamoe ini bertujuan untuk menciptakan
karakter bunyi dan menyatukan kesatuan
bunyi sesuai yang diinginkan, serta agar
antar player dapat terhubung secara pen-
ampilan maupun visual agar terlihat lebih
rapi dan estetis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada komposisi ini terdapat peristiwa
yang ingin pengkarya tonjolkan yaitu
suasana kehidupan nelayan Aceh. Peristiwa
ini dimulai dari pagi hari yang masih sunyi,
kemudian semangat para nelayan mulai
bersiap dan berkumpul di tepian laut, lalu
mulai melakukan kegiatan tarek pukat dari
melempar  jaring, menarik  jaring,
mengumpulkan hasil tangkapan,
membagikan sebagian hasil bersama para
nelayan yang ikut menangkap ikan, serta
menjual sebagian tangkapan. Semangat dan
rasa gotong royong ini yang ingin pengkarya
gambarkan pada komposisi ini. Pengkarya
juga berusaha menggambarkan suasana laut
seperti ombak, gemuruh ombak dan angin.

Pengkarya menyadari bahwa
mengenai rasa yang didapatkan setiap orang
yang mendengarnya akan berbeda, maka dari
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itu solusi yang pengkarya gunakan ketika

pertunjukan yaitu pengkarya akan
menggunakan  video  mapping  sebagai
background pertunjukan.

Terdapat unsur musikal yang menjadi
fokus pengkarya dalam mempersiapkan karya
ini, seperti mencakup melodi, ritme, interval,
orkestrasi, harmoni, tempo, dan lain sebagainya.
Pada penulisan karya, pengkarya menggunakan
notasi balok sebagai perwujudan yang bersifat
universal.

Komposisi Tanoh Kamoe  digarap
dalam struktur bentuk musik dua bagian, bagian
1 terdiri dari pengenalan (introduction), tema
pokok yang dikembangkan menjadi beberapa
kalimat, dan coda, menggunakan sukat 4/4, dan
tempo yang mengalami perubahan dari 75 bpm,
65 bpm, 110 bpm, dan 135 bpm. Bagian 2 terdiri
dari melodi asli yang dikembangkan kedalam
beberapa frasa , dan coda, menggunakan sukat
4/4 dan mengalami pergantian tempo dari 110
bpm menjadi 115 bpm.

1. BagianI

Bagian I memiliki 219 birama, yang
terdiri dari pengenalan (introduction), tema
pokok yang dikembangkan menjadi beberapa
kalimat, dan coda. Bagian I ini menggunakan
dua scale yaitu scale G minor harmonics dan G#
minor harmonics.

a. Introduction

Introduction dimulai dari birama 1
hingga birama 40 dengan tempo 75 bpm dan
ad libitum. Pengkarya menambahkan tempo
ad libitum bertujuan agar player dapat
mengekspresikan nyanyian tersebut seperti
cak eh pada umumnya yang tidak berpatokan
pada tempo. Pada bagian ini, birama 1 hingga
7 dimainkan oleh instrument rapa’i dan
vokal. Dapat dilihat pada notasi berikut.

L lg o |
j F2=;

lz & |
Rapai | % t - i |

}s 4\!
} -

wee @
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Ka - yo oii

Notasi 2. Introduction vokal dan rapa’i
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Pada birama 8 hingga 16 melodi
utama dinyanyikan oleh vokal (syekh) dan
digunakan  teknik  repetisi  yang
ditambahkan iringan contrabass dengan
tempo ad libitum hingga birama ke 24.
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Notasi 3. Introduction, melodi utama dan
background harmony

Selanjutnya melodi  utama  di
imitasikan ke instrumen serunee kale yang
iringannya ditambah dengan instrument
cello hingga birama 32. Birama 33 hingga
birama 40, pengkarya menambahkan
instrument flute dengan memainkan
melodi utama yang diimitasikan. Terlihat
pada notasi berikut.
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Notasi 4. Introduction, imitasi melodi utama dan
background harmony.

b. Tema pokok A
Tema pokok A pada bagian 1 ini

berjumlah 42 birama, diawali birama 40
oleh instrument gitar klasik, lalu pada
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birama 46 string section memainkan
background harmony dengan teknik

pizzicato dan tempo 65.
Notasi 5. Tema Pokok A. Instrument gitar klasik
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rapa’i, gitar klasik, violin 1, cello, dan
contrabass. Pada birama 80-81 pengkarya
menambahkan filler sebelum memasuki
ke tema berikutnya yang di mainkan oleh
instrument cello dan rapa’i dengan
menambahkan accelerando.

L
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Birama 50 pengkarya menambahkan
iringan pola ritme dari rapa’i, lalu di birama
54 pengkarya menambahkan filler yang

dimainkan instrument viola.

-
|
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o
Notasi 7. Pola Ritme Rapa’i Tema Pokok A

Notasi 8. Filler Tema Pokok A pada Viola

Birama 68, tema melodi diimitasikan
ke instrument violin 2, diiringi counter

melody dari violin 1 dan cello, serta
background harmony oleh viola dan
contrabass.
vk [ e tee P enef P e prrer
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Notasi 9. Imitasi, counter melody, dan background

harmony string section

Birama 69 hingga birama 79, melodi

utama

dikembangkan

dengan

teknik

augmentation pada vokal yang diiringi

+
e R TR TR
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Notasi 10. Pengembangan melodi utama dengan
teknik augmentasi pada vocal
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Notasi 11. Filler transisi ke kalimat B pada rapa’i,
viola dan cello

c¢. KalimatB

Kalimat B terdiri dari 28 birama yang
dimainkan dengan tempo 110 bpm, yang
diawali instrument serunee kale dengan
iringan rapa’i dari birama 81 hingga 109.
Pada birama 88 pengkarya menambahkan
filler yang diisi oleh instrument violin 1,
dan di birama 89 terdapat background
harmony yang dimainkan oleh instrument
viola, violoncello, dan contrabass. Birama
95 — 100, melodi utama diimitasikan ke
instrument violin 1 dan violin 2 yang
memainkan di satu oktave dibawah violin
1.

—i
- —

T 1
FY Y o [ a—; L L Ty Y

0
Serune Kale .\',3 &+ Pt T

Notasi 12. Melodi Utama Kalimat B
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Pada birama 101 — 108, terdapat transisi Notasi 15. Kalimat C

yang pengkarya tambahkan dari kalimat B
menuju kalimat C. Melodi pada bagian ini

Pada birama 125-132 terdapat motif
transisi dari kalimat C menuju kalimat D.

pengkarya menggunakan melodi utama pada Pada birama ini pengkarya juga
bagian tema pokok A yang pengkarya menambahkan melodi utama yang di
variasikan dengan teknik augmentation dan augmentasi  dan  diimitasikan ke

sequence. instrument flute.
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serta menerapkan dinamik mezzopiano dan
piano. Pada birama 142 melodi pada violin 1
diimitasikan ke instrumen violin 2 dan viola.

Ritme pada instrument rapa’i pada birama
141 juga mengalami perubahan. Pengkarya

memvariasikannya dengan

pengembangan diminuisi.

teknik

Rapai [T B ‘JJJJIJ JJ‘ . |
S e S i e S AN
f, Mo e —
Violin 1 b ot et re el =
.l —
Notasi 17. Kalimat D
vioin 1 [t e 008 ST s 8 s 8
‘i&” r
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Notasi 18. Imitasi Kalimat D pada Violin 2 dan Viola

Pada birama 149,

pengkarya

mengimitasikan melodi yang sebelumnya
dimainkan instrumen flute pada kalimat C ke

instrument serunee kale. Pada birama 158

menerapkan
berupa

pengkarya
pengembangan

diminuisi

teknik

pada

melodi yang dimainkan serunee kale. Diakhir
kalimat D, tepatnya pada birama 165-166,
pengkarya menerapkan teknik accelerando.
Tujuan pengkarya menerapkan teknik ini

agar player

lebth mudah memahami

perubahan tempo ke kalimat berikutnya.
Notasi 19. Imitasi melodi flute ke serunee kalee
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Notasi 20. Pengembangan Kalimat D dengan teknik

diminiusi

Notasi 21. Accel transisi kalimat D ke kalimat E

Serune Kale |

Serune Kale
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f. KalimatE

Kalimat E berjumlah 36 bar, yang
diawali oleh serunee kale memainkan
melodi yang sama dengan kalimat c,
diiringi oleh instrument bass elektrik,
violin 2, cello, dan contrabass. Dinamik
yang digunakan yaitu mezzoforte. Pada
birama 175, melodi utama dimainkan oleh
instrument serunee kale dan viola dengan
dinamik forte, counter melody dimainkan
oleh instrument flute, dan background
harmony dimainkan oleh instrument gitar
klasik, bass elektrik, violinl, violin2,
cello, dan contrabass. Pada birama 183 —
190 pengkarya merepetisi dan melakukan
modulasi dari scale G minor harmonics ke
scale G# minor harmonics. Birama 191-
198 pengkarya dan
memodulasikan kembali ke scale G minor
harmonics. Birama 199-202 merupakan

merepetisi

transisi dari kalimat E menuju kalimat F.

Seruling ©

Seruling

2 =
.. e, = ., o o = o P
viola [P s 1

Notasi 23. Repetisi dan Imitasi pada Birama 181
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Notasi 24. Modulasi scale G minor harmonics ke scale
G# minor harmonics

g. Kalimat F (Coda)

Kalimat F terdiri dari 17 birama yang
merupakan melodi asli dari kesenian tarek
pukat. Pada kalimat F instrument yang
memainkan hanya vokal dan rapa’i dengan
ritme dan melodi yang berulang-ulang.
Kalimat F ini juga pengkarya jadikan sebagai
transisi dari komposisi Tanoh Kamoe Bagian
1 menuju komposisi Tanoh Kamoe Bagian 2.

b e —
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Notasi 25. Kalimat F (coda)

2. Bagian 11

Pada bagian II terdiri dari 134 Birama.
Pada bagian ini memiliki tema pokok yang
dikembangkan dalam bentuk beberapa frasa dan
period, serta coda. Bagian II ini dimainkan
dengan scale G Minor Harmonics dengan tempo
110 bpm dan 115 bpm. Pada bagian kedua ini
pengkarya menambahkan Instrument combo
band sepeti drumset, dan gitar elektrik, serta dari
brass section yaitu horn dan trombone. Berbeda
dengan bagian I yang lebih menonjolkan tradisi,
pada bagian 2 ini pengkarya tidak lagi
menghadirkan instrument tradisi melainkan
lebih menonjolkan kepada instrument modern
dan nuansa orkestra.

—t_o

a. Kalimat A

Kalimat A memiliki tempo 100 terdiri
dari 41 birama yang dimulai dengan
background harmony yang dimainkan
oleh instrument cello, contrabass, dan
timpani. Pada birama ke 10 disambut oleh
instrument viola yang memainkan counter
melody, dan di birama 17 melodi utama
dimainkan oleh instrument violin 2.

Tanpani [F— =] i = =

Cymbals [ H—e 4= + - + - + - ]

vio | S e e e e Tt e e e F e e

Violoncello |[5F5 i

Contrabass |*FE f = P
mf I
Notasi 26. Bagian II Kalimat A, Background
Harmony, dan counter melody

[/ - — T e T -

Violin 2

D f T
Notasi 27. Bagian I Kalimat A, Melodi Utama pada
Violin 2
Pada  birama 25, pengkarya

mengimitasikan melodi yang sama dengan
violin 2 pada violin 1, namun dengan jarak
interval 1 octave lebih tinggi. Pengkarya juga

menambahkan instrument horn sebagai
pengiring. Birama 34 pengkarya
menambahkan iringan dari instrument

trombone, merepetisi melodi pada violin 1,
namun pada string section selebihnya
pengkarya menggunakan teknik
augmentation sebagai background harmony.
Pada birama 41 pengkarya menambahkan
teknik accelerando sebagai transisi menuju
kalimat berikutnya dan menuju perubahan
tempo 115 bpm.

) D T I TR i
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i 44 - T Lo S sl Lo S s ] IS
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Notasi 28. Bagian II Kalimat A,Imitasi Melodi Pada
Violin 1
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Notasi 29. Bagian II Kalimat A, Teknik Augmentasi
pada Background Harmony

b. Kalimat B

Kalimat B terdiri dari 32 birama dimulai

dari birama

42 — 73. Pengkarya

mengimitasikan melodi yang ada pada viola
di kalimat A ke instrument violin 1, namun

melodi tersebut
dengan teknik

teknik  pengembangan

pengkarya kembangkan
diminuition. Tujuan dari
diminuisi  yang

pengkarya terapkan pada instrumen violin 1

yaitu gambaran

imajinasi dari pengkarya

tentang aliran ombak yang menggelombang,

juga  alunan

melodi  menggambarkan

semangat dari para nelayan saat berhasil

memperoleh tangkapan yang memuaskan.

Pada Violin 2

pengkarya menambahkan

teknik dinamika berupa crescendo yang

merupakan

pengkarya tentang angin.

Hota in F é#

==

Conratass |[FGF

Pada birama

gambaran

dari  imajinasi

B e o o e S o ]

Notasi 30. Kalimat B Bagian II

57 ketukan 2 up, pengkarya

merepetisi kalimat tema pokok bagian 2 pada

instrumen violin 1 dengan penambahan

instrument horn dan trombone

sebagai

background harmony

Notasi 31. Repetisi Tema Pokok Bagian II Kalimat B

Pada  birama 66  pengkarya
mengimitasikan tema counter melody
kalimat A pada viola ke instrument violin
2 sebagai transisi menuju kalimat C. Pada
birama 66 ini juga mulai menghadirkan
instrument combo band seperti drumset,
gitar elektrik, dan bass elektrik yang
berperan sebagai counter melody dan
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Notasi 32. Imitasi counter melody sebagai transisi

menuju kalimat C

c. Kalimat C

Kalimat C berjumlah 20 birama, yang
mana pada awal kalimat C dimulai dengan
instrument gitar elektrik memainkan
counter melody yang merupakan imitasi
dari viola. Pada birama 82, melodi utama
dimainkan oleh instrument horn dengan
pengembangan augmentasi yang diiringi
counter melody dan background harmony
oleh timpani, dan string section.
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Notasi 33. Kalimat C Bagian II

d. KalimatD

Kalimat D berjumlah 25 birama yang
dimulai dengan melodi
diimitasikan ke instrument gitar elektrik
diiringi drumset dan bass elektrik. Birama
103, combo band tetap

utama

instrument
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memainkan melodi dan ritme yang sama
namun dengan penambahan counter melody
dan background harmony yang dimainkan
oleh string section, dan brass section, serta
penambahan variasi pola ritme dari timpani.
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Notasi 34. Kalimat D bagian II

Pada  birama 111,  violin 1
mengimitasikan melodi yang dimainkan oleh

instrumen gitar elektrik.
s
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Notasi 35. Imitasi melodi gitar elektrik pada violin 1

e. Coda

Kalimat coda atau penutup terdiri dari
16 birama, dari birama 119 hingga birama
134. Counter melody dimainkan instrumen
violin 1 dan violin 2 dengan menggunakan
dinamik forte. Pada Birama 123-126 gitar
elektrik memerankan melodi jembatan untuk
menerapkan kembali melodi utama yang
dimainkan pada birama 126 ketukan 3 up
hingga birama 134.

. g”’.f + - + ! 2 x - — —
Homin F 5 e b b E; . . . F
i [ = L ; =
— - et ia - . = —
; == i ; =i
;

i La

T e T

9.2

o sfr o o
c Guitar [P e 1
Gi

f

Notasi 37. Coda Bagian II Melodi Gitar Elektrik

KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian telah

yang

pengkarya paparkan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa komposisi “Tanoh Kamoe”
merupakan karya komposisi yang berangkat
dari tradisi Tarek Pukat khas Aceh. Melodi yang
digunakan merupakan melodi asli dari syair

—Lo

tarek pukat yang kemudian diolah kembali
menggunakan teknik pengembangan yang
ada dalam ilmu musik.

pada
birama,

Bagian 1 komposisi  ini
berjumlah 219 terdiri  dari
pengenalan (introduction), tema pokok yang
dikembangkan menjadi beberapa kalimat,
dan coda, menggunakan sukat 4/4, dan
tempo yang mengalami perubahan dari 75
bpm, 65 bpm, 110 bpm, dan 135 bpm.

Bagian II terdiri dari 126 birama,
terdiri dari melodi asli yang dikembangkan
kedalam beberapa frasa , dan coda,
menggunakan sukat 4/4 dan mengalami
pergantian tempo dari 110 bpm menjadi 115
bpm.
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